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Oleh : I Made Resa Wibawa 

ABSTRAK 

 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu solusi energi terbarukan 

yang ramah lingkungan. Namun, performa sistem PLTS sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu dan kecepatan angin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik suhu dan kecepatan angin, serta melihat bagaimana keduanya memengaruhi 

daya keluaran di PLHS (Pembangkit Listrik Hybrid Surya) Suana, Nusa Penida. Data 

yang digunakan meliputi data suhu, kecepatan angin, irradiansi, serta produksi daya 

PLHS selama musim hujan (Januari) dan musim kemarau (April) tahun 2024. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pengolahan data dalam bentuk tabel, 

grafik, dan tren analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dan kecepatan angin 

memiliki karakteristik berbeda di tiap musim, yang secara langsung maupun tidak 

langsung memengaruhi fluktuasi produksi daya. Produksi daya cenderung lebih tinggi 

dan stabil pada kondisi cuaca cerah, serta dapat menurun ketika suhu terlalu tinggi atau 

kecepatan angin sangat rendah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya pengaruh cuaca terhadap optimalisasi sistem PLTS.  

 

Kata kunci: PLTS, suhu, kecepatan angin, daya keluaran, cuaca, Nusa Penida  

 

 

ANALYSIS THE INFLUENCE OF WIND SPEED AND TEMPERATURE ON 

HYBRID SOLAR POWER PLANT (PLHS) OUTPUT 

POWER SUANA NUSA PENIDA 

ABSTRACTION 

 

By : I Made Resa Wibawa 

 

Solar Power Plants (PLTS) are one of the renewable energy solutions that are 

environmentally friendly. However, the performance of a PLTS system is highly 

influenced by environmental factors such as temperature and wind speed. This study aims 

to analyze the characteristics of temperature and wind speed, as well as how both affect 

the power output of the Hybrid Solar Power Plant (PLHS) located in Suana , Nusa Penida. 

The data used includes temperature, wind speed, irradiance, and PLHS power output 

during the rainy season (January) and dry season (April) of 2024. The method applied is 

descriptive quantitative, with data processed in the form of tables, graphs, and trend 

analysis. The results show that temperature and wind speed have different characteristics 

across seasons, which directly or indirectly affect fluctuations in power production. Power 

output tends to be higher and more stable under clear weather conditions and can decrease 

when temperatures become too high or wind speed is too low. This research is expected 

to provide insights into the importance of weather factors in optimizing the performance 

of solar power systems. 

 

Keywords: solar power plant, temperature, wind speed, power output, weather, Nusa   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Selama masih menjalani kehidupan 

kebutuhan akan energi tidak akan pernah berakhir. Pertimbangan penggunaan energi pada 

masa sekarang ini mencakup banyak aspek. Dahulu penggunaan energi hanya berorientasi 

pada pemanfaatan energi sebesar-besarnya tanpa memperhatikan efek samping terhadap 

lingkungan akibat dari pemanfaatan energi tersebut.  

Sumber energi yang terkandung didalam bumi ini semakin lama semakin berkurang 

sementara kebutuhan akan energi setiap saat semakin bertambah, olah sebab itu perlu 

adanya energi baru untuk memenuhi kebutuhan energi dimasa yang akan datang. Energi 

hijau merupakan sumber energi terbarukan yang saat ini telah dikembangkan dunia 

diantaranya energi matahari, melihat terbatasnya ketersediaan sumber energi fosil yang 

ada di dunia. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) menjadi pilihan alternatif sumber energi 

terbarukan dan ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan energi listrik saat ini. Panel 

surya terdiri dari susunan sel – sel surya yang terbuat dari bahan semikonduktor yang 

dapat mengubah energi foton yang dihasilkan matahari menjadi energi listrik [1]. Dalam 

pengoperasian panel surya, daya listrik keluaran dari sel surya tidak hanya bergantung 

pada besarnya intensitas radiasi yang diterima, namun perubahan suhu pada permukaan 

sel surya dapat mempengaruhi daya listrik yang dihasilkan.  

Panel surya yang rentan terpengaruh dengan perubahan keadaan lingkungan sekitar 

seperti suhu dan kecepatan angin dapat menyebabkan produksi listrik yang dihasilkan 

pun bisa berubah, karena saat suhu naik maka bisa menurunkan nilai tegangan yang 

dihasilkan pada panel surya. Telah banyak penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan parameter – parameter yang mempengaruhi efisiensi pada panel surya 

seperti pengaruh sudut kemiringan, efek bayangan dll. Akan tetapi parameter seperti 

hubungan antara suhu dan kecepatan angin belum banyak dilakukan bagaimana 

pengaruhnya terhadap produksi panel surya [1]. 

Dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui 

bagaimana pengaruh kecepatan angin dan suhu terhadap daya keluaran yang di hasilkan 

di PLHS Suana, Nusa Penida. 



 

I-2 
 

Politeknik Negeri Bali 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana Karakteristik kecepatan angin dan suhu di PLHS Suana Nusa Penida? 

2. Bagaimana pola produksi PLHS berdasarkan konsidi cuaca? 

3. Bagaimana kecepatan angin dan suhu mempengaruhi fluktuasi daya keluaran 

PLHS? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan selama pembuatan tugas akhir agar permasalahan 

yang ada tidak keluar dari pokok pembahasan, maka perlunya adanya batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan adalah data yang diambil di PLHS Suana Nusa Penida. 

2. Pembahasan hanya menganalisis karakteristik kecepatan angin dan suhu di 

Pembangkit Listrik Tenaga surya Suana Nusa Penida 

3. Menganalisis pola produksi PLHS berdasarkan kondisi cuaca 

4. Bagaimana kecepatan angin dan suhu mempengaruhi fluktuasi daya keluaran 

PLHS berupa perbandingan antara produksi tertinggi saat kondisi cerah, berawan, 

dan hujan dalam 2 musim, musim hujan dan musim Kemarau selama 15 Hari 

setiap musim 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari analisis pengaruh kecepatan angin dan suhu terhadap daya di PLHS  

Suana Nusa Penida sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis karakteristik kecepatan angin dan suhu di PLHS Suana Nusa 

Penida 

2. Untuk menganalisis pola produksi PLHS berdasarkan kondisi cuaca 

3. Untuk menganalisis bagaimana kecepatan angin dan suhu mempengaruhi 

fluktuasi daya keluaran PLHS 

1.5 Manfaat 

1. Manfaat Akademis 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
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dalam bidang teknik listrik terapan dan sistem energi terbarukan, melalui kajian 

pengaruh faktor lingkungan seperti suhu dan kecepatan angin terhadap performa 

pembangkit listrik tenaga surya. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi yang berguna bagi operator atau pengelola PLTS dalam 

memantau dan mengoptimalkan sistem pembangkit berdasarkan kondisi 

lingkungan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi daya listrik. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini Sebagai Berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori dasar yang mendukung dan menunjang analisis, termasuk teori tentang 

pembangkit listrik tenaga surya, komponen sistem PLHS, serta pengaruh faktor 

lingkungan terhadap kinerja sistem. 

BAB III : METODEOLOGI 

Berisi tentang tempat dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis data yang 

digunakan, teknik pengolahan data, serta alur penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA 

Berisi tentang spesifikasi komponen PLHS, analisis data suhu lingkungan, data kecepatan 

angin, data irradiansi, data produksi daya PLHS, perbandingan kondisi cuaca, 

perhitungan efisiensi daya, serta analisis pengaruh suhu dan kecepatan angin terhadap 

daya keluaran PLHS. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan, serta saran yang dapat diberikan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil pada penelitian kali ini, diantaranya sebagai berikut :  

1. Berdasarkan analisa data, Kecepatan angin dan suhu di PLHS Suana Nusa Penida 

memiliki karakteristik yang berbeda antara musim hujan dan musim kemarau. Suhu 

rata rata pada musim hujan adalah 30,67°C. Suhu rata rata pada musim kemarau adalah 

34,80°C. sedangkan kecepatan angin pada musim hujan adalah 4,85 m/s. Sedangkan 

kecepatan angin pada musim kemarau adalah 2,11 m/s 

2. Cuaca sangat memengaruhi produksi daya PLTS. Produksi cenderung lebih tinggi dan 

stabil saat cuaca cerah atau berawan, dan menurun signifikan saat cuaca hujan. 

3. Suhu dan kecepatan angin memberikan pengaruh terhadap produksi daya. Suhu yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan efisiensi panel surya, yang dimana produksi tertinggi 

mencapai 3.145 kW saat suhu mencapai 40°C. Saat suhu terus meningkat hingga 

mencapai 45°C, produksi mengalami penurunan menjadi sekitar 2.482 kW.   

5.2  Saran 

Dalam penelitan kali ini ada beberapa poin yang bisa digunakan sebagai bahan evaluasi 

pada penelitian selanjutnya, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kedepannya, disarankan menggunakan data dalam rentang waktu yang lebih panjang 

agar pengaruh suhu dan kecepatan angin terhadap daya PLHS terlihat lebih konsisten 

dan akurat. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan sistem pemantauan 

dengan dukungan sensor tambahan yang lebih spesifik dan akurat. dapat 

dikembangkan sensor suhu panel dan sensor irradiansi yang real-time, sehingga data 

yang diperoleh lebih representatif terhadap kondisi kerja aktual panel surya. Selain itu, 

integrasi antara sensor-sensor tersebut dengan sistem Internet of Things (IoT) juga 

dapat dipertimbangkan, agar data dapat dipantau dan dianalisis secara otomatis dan 

berkelanjutan. Hal ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh langsung variabel lingkungan terhadap performa 

sistem PLHS.
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